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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Topik utama penelitian adalah pengalaman remaja tentang pola asuh keluarga 
yang mereka alami dalam proses pembentukan identitas diri. Dalam penelitian ini, 
peneliti mengadopsi pendekatan penelitian kualitatif; khususnya, pendekatan 
interpretatif yang “terutama bertujuan untuk memahami kehidupan sosial dan 
makna yang dilekatkan orang pada kehidupannya sehari-hari” (Fouché dan Delport, 
2005: 74). Berdasarkan pendapat Taylor, Bogdan, dan DeVault (2016: 9), 
masyarakat, konteks budaya, dan sosial ekonomi dalam penelitian ini tidak 
dijadikan variabel tetapi dipandang secara holistik sebagai bagian hidup partisipan 
yang melekat dalam kehidupan mereka. Penelitian kualitatif tidak meramalkan apa 
yang akan terjadi di masa depan. Sebaliknya, ini adalah analisis yang memberikan 
pemahaman mendalam bagi mereka yang tertarik dengan peristiwa dalam konteks 
dan waktu tertentu.  
Berdasarkan hasil kajian Macann, (1993: 161); Langdridge (2007: 9), dan 
Yuksel dan Yildirim (2015: 2), peneliti mengidentifikasi metode kualitatif 
fenomenologis sebagai cara terbaik untuk jenis penelitian ini, sebab penelitian ini 
fokus pada pengalaman manusia sebagai topik utama; perhatian terhadap makna 
dan cara menemukan pada bagian mana makna muncul dalam pengalaman; serta 
adanya  pengakuan peran peneliti dalam melakukan konstruksi topik dalam 
penyelidikan dan dibangun di atas pemahaman bahwa setiap pengalaman harus 
dipahami dalam konteks tertentu (sejarah, budaya, dan pribadi). Welman dan 
Kruger (1999: 189) menyatakan hal yang senada bahwa para fenomenologis tertarik 
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dengan pemahaman fenomena sosial dan psikologis dari sudut pandang orang-
orang yang terlibat dalam sebuah peristiwa.  
Tindakan untuk memahami pengalaman pada dasarnya merupakan esensi 
psikologi dan Interpretative Phenomenological Analysis (IPA) yang menawarkan 
psikolog dan peneliti menggunakan “kesempatan untuk belajar dari para 
ahli/peserta penelitian itu sendiri” (Reid et al., 2005: 20). Berdasarkan penjelasan 
tersebut, pemahaman terhadap fenomena yang terjadi dalam penelitian ini, 
dianalisis dengan IPA yang meneliti bagaimana individu memaknai pengalaman 
mereka sendiri (Pietkiewicz dan Smith, 2012: 362). Pernyataan tersebut 
mempertegas pernyataan Manen (1977: 36) bahwa tujuan fenomenologi adalah 
untuk mengubah pengalaman hidup menjadi esensi ekspresi tekstual sedemikian 
rupa sehingga teks-teks yang terbentuk dari hasil konstruksi pengalaman sekaligus 
dapat menghidupkan kembali secara reflektif dan mewujudkan reflektif dari sesuatu 
yang bermakna.  Hal ini menjadikan sebuah gagasan bahwa partisipan sangat 
bersemangat dalam menggali dan memaknai pengalaman hidupnya sendiri. Sangat 
masuk akal jika Munhall (1994: 18) mengatakan bahwa metode fenomenologi 
disebut sebagai ilmu percontohan (the science of examples), sebab pembaca dapat 
mengidentifikasi makna mendalam atau struktur dari fenomena yang diteliti. 
Patton (dalam Sandi dan Urena, 2018: 238) mengidentifikasi tiga faktor 
penentu yang dengan jelas menepis anggapan bahwa fenomenologi berbeda dengan 
studi yang menggunakan perspektif fenomenologis. Pertama, esensi adalah 
landasan fenomenologi. Sebuah studi fenomenologis harus dengan jelas membuat 
tujuannya untuk mendapatkan esensi dari fenomena tersebut. Kedua, fenomenologi 
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menyelidiki pengalaman yang dialami. Fenomenologi tidak dapat bergantung pada 
laporan saksi mata (misal. Pengamatan langsung); ini harus diinformasikan 
langsung oleh orang yang mengalami langsung tentang sebuah peristiwa. Oleh 
karena itu, fenomenologi memberikan kesempatan luas terhadap partisipan untuk 
mengungkapkan seluruh pengalamannya secara mendalam  melalui wawancara 
mendalam. Dengan melakukan itu, para peserta menggambarkan, menjelaskan, dan 
menafsirkan pengalaman mereka, sebuah proses yang melaluinya, para partisipan 
penelitian membawa pengalaman tersebut ke dalam kesadaran mereka. Pada 
akhirnya, ini adalah keterlibatan dalam pembuatan makna yang memungkinkan 
individu untuk mencapai pemahaman penuh tentang apa yang mereka alami. 
Ketiga, sifat fenomenologi adalah berretrospeksi. Meningkatkan pengalaman 
menuju kesadaran hanya terjadi setelah ia selesai mengalami pengalaman itu. 
Implikasi langsungnya adalah bahwa para peneliti tidak boleh mengganggu 
pengalaman dengan berinteraksi dengan para peserta saat pengalaman sedang 
berlangsung. 
Fenomenologi bertujuan untuk menjelaskan struktur atau esensi pengalaman 
hidup dari sebuah fenomena untuk mendapatkan kesatuan makna, serta deskripsi 
akurat suatu fenomena dalam pengalaman hidup sehari-hari (Streubert dan 
Carpenter, 2010: 78). Tradisi fenomenologi telah membantu ilmu-ilmu sosial untuk 
menekankan makna yang dibuat seseorang terhadap kehidupan mereka sendiri 
(Farasatkhah dan Asgharzadeh, 2018: 2277). 
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilakukan di kota Yogyakarta. Pemilihan lokasi ditentukan secara 
sengaja yaitu difokuskan di SMA Negeri 1 Yogyakarta dan SMA Muhammadiyah 
7 Yogyakarta. Pertimbangannya adalah kedua sekolah berada dalam wilayah yang 
berdekatan, sehingga karakteristik lingkungan masyarakat cenderung sama, tetapi 
keduanya memiliki siswa dengan karakter yang berbeda. SMA Negeri I Yogyakarta 
dikenal sebagai sekolah teladan yang siswa-siswanya memiliki identitas diri 
matang. SMA Muhammadiyah 7 dikenal sebagai SMA yang sebagian siswanya 
memiliki identitas diri yang matang, tetapi di antara mereka ada yang masih 
kebingungan menentukan identitas dirinya.  Dari kedua sekolah tersebut diharapkan 
mendapatkan narasumber yang memiliki pengalaman beragam, sehingga didapat 
data yang kaya dan beragam untuk mendapatkan hasil penelitian yang bermakna. 
Penelitian dilakukan selama 6 (enam) bulan dari Juli 2018 sampai dengan 
Desember 2018.  
C. Sumber Data 
Pertanyaan penting dalam penelitian kualitatif adalah berapa banyak peserta 
yang harus disertakan? Untuk menJawab pertanyaan tersebut, peneliti 
mempertimbangkan pernyataan Polkinghorne (1989: 48) bahwa ukuran sampel 
untuk studi fenomenologis "sangat bervariasi". Berdasarkan hasil literasi tulisan 
Langdridge (2007: 109-110) yang menyatakan bahwa penelitian IPA cenderung 
idiographic, dengan ukuran sampel yang kecil, karena sifat proses analitis yang 
memakan waktu. Ini bukan masalah, karena pekerjaan tidak membuat klaim umum 
tentang populasi yang lebih besar. Tidak seperti fenomenologi deskriptif, di mana 
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sampling variasi maksimum bersifat umum, peneliti IPA biasanya menggunakan 
sampel yang cukup homogen. Oleh karena itu, pengambilan sampel bersifat 
purposive, tujuannya adalah untuk mengumpulkan informasi rinci tentang 
pengalaman kelompok yang cukup spesifik pada topik yang cukup spesifik. 
Penentuan purposive sampling tersebut sebagai hasil pertimbangan atas hasil 
literasi beberapa tulisan (Silverman, 2001: 250; Henning dkk., 2005: 71), sebagai 
jenis sampling non-probabilitas yang paling penting, untuk mengidentifikasi 
peserta utama.  
Homogenitas narasumber dalam penelitian ini dapat dilihat dari kriteria 
partisipan adalah para remaja tingkat menengah (middle adolescents) yaitu para 
remaja antara kelas X dan XII (tahun-tahun sekolah menengah), usia sekitar 16 
hingga 18 tahun (Marcia, dkk., 1993: 177), berstatus sebagai pelajar, tinggal di 
wilayah Yogyakarta, dan tinggal bersama orang tua kandung. Langdridge, (2007: 
79) menyarankan bahwa jumlah narasumber dalam penelitian IPA berjumlah antara 
3-7 orang karena proses analisis data fenomenologi membutuhkan waktu yang 
banyak untuk setiap partisipannya.  
Meskipun demikian, dengan mengacu pada hasil skimming mengenai 
kondisi status identitas diri remaja dalam proses penjaringan calon partisipan, 
dalam penelitian ini jumlah narasumber ditetapkan 8 orang agar mendapatkan data 
yang lebih kaya.  Pertimbangan tersebut berasal dari asumsi bahwa identitas remaja 
bervariasi, ada yang sudah jelas dengan identitasnya, ada juga yang masih terus 
dalam proses pencarian identitas, bahkan ada juga remaja yang tidak terlalu 
memedulikan identitas dirinya. Kondisi itu merupakan hutan belantara yang perlu 
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digali secara mendalam untuk lebih memahami bagaimana proses pola asuh yang 
telah mereka alami sehingga identitas remaja berbeda-beda.  Oleh karena itu, dalam 
proses penentuan sampel, peneliti memiliki pikiran bahwa alangkah baiknya 
mendapatkan partisipan yang benar-benar memiliki identitas yang beragam agar 
mendapatkan informasi yang lengkap mengenai pengalaman remaja di kota 
Yogyakarta tentang pola asuh yang mereka alami selama proses pembentukan 
identitas diri. 
Salah satu cara yang telah digunakan oleh peneliti untuk mendapatkan 
partisipan yang memiliki identitas diri berbeda antara satu partisipan dengan 
lainnya adalah dengan menanyakan kepada Q informan tempat responsden sekolah. 
Identitas diri partisipan dinilai oleh masing-masing guru berdasarkan hasil 
pengamatan guru selama mereka di sekolah, juga berdasarkan data-data yang 
dimiliki oleh guru BK tentang aktivitas harian partisipan sebagai pelajar. Proses 
pemilihan partisipan di SMA Negeri I Yogyakarta, peneliti dibantu oleh ketua 
MGMP guru Bimbingan Konseling (BK) SMA Negeri I Yogyakarta, dan di SMA 
Muhammadiyah 7 dibantu oleh Kepala Sekolah. Selain itu, peneliti mencoba 
melakukan triangulasi tentang kondisi identitas calon responsden dengan 
melakukan skimming dengan menggunakan angket pengukuran identitas Marcia 
yang telah dimodifikasi. Angket tersebut tidak divalidasi karena hasil pengisian 
angket hanya digunakan untuk membaca sekilas tentang identitas calon partisipan 
untuk meyakinkan bahwa partisipan memiliki identitas diri yang berbeda-beda 
antar satu partisipan dengan partisipan lainnya untuk mendapatkan data yang lebih 
kaya. Hasil skimming tersebut sama sekali tidak diikutsertakan dalam proses 
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analisis hasil penelitian karena penelitian ini adalah penelitian fenomenologi yang 
akurasi datanya hanya boleh diukur oleh mereka sendiri yang memiliki pengalaman 
tentang fenomena tertentu. Data fenomenologi tidak untuk dibandingkan dengan 
data hasil pengamatan atau hasil penilaian orang lain, di luar diri si pemilik 
pengalaman, sebagaimana ditegaskan oleh Hasbiansyah, (2005: 179) bahwa 
fenomenologi hanya ingin menggali dua hal yaitu apa yang dialami seseorang 
tentang sebuah fenomena (subject matter), dan bagaimana subjek memaknai 
pengalaman tersebut. 
Untuk memastikan etis penelitian, dalam penelitian ini menggunakan izin 
persetujuan orang tua/wali (Langridge: 2007: 61). Berdasarkan hasil literasi 
terhadap tulisan Langridge tersebut,  bahwa jika peserta berusia di bawah 16 tahun, 
maka perlu mendapatkan persetujuan dari orang tua/wali.  Untuk itu peneliti 
mengembangkan surat persetujuan untuk mendapatkan persetujuan dari para 
peserta penelitian serta izin dari orang tua/wali/guru mereka, khususnya bagi 
peserta yang berusia di bawah 16 tahun (contoh surat terlampir). Isi surat 
persetujuan antara lain berisi tentang: 
1. Bahwa partisipan secara sukarela menjadi sumber data dalam penelitian ini 
2. Peneliti menyebutkan tujuan umum penelitian, tanpa menyebutkan tujuan 
utama. 
3. Penjelasan tentang prosedur pengambilan data.  
4. Penjelasan tentang risiko dan manfaat penelitian. 
5. Penjelasan tentang hak subjek (informan) untuk menghentikan penelitian 
setiap saat jika subjek penelitian merasa terintimidasi dan tidak nyaman. 
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6. Prosedur yang digunakan untuk melindungi kerahasiaan identitas partisipan. 
Berkaitan dengan adanya pertanyaan tentang status identitas keyakinan 
beragama, maka Q informan mencarikan partisipan berasal dari latar belakang 
agama yang berbeda-beda. Hasil pemilihan partisipan dilihat dari sisi agama 
terdapat 1 orang beragama Hindu, 1 orang beragama Katolik, dan 5 orang beragama 
Islam. Perlu diketahui bahwa tujuan pertanyaan tentang status identitas keyakinan 
beragama tidak mengeksplorasi tentang cara ibadah ataupun membandingkan 
ajaran-ajarannya. Peneliti hanya melihat bagaimana proses yang mereka alami 
dalam proses pembentukan keyakinan beragama yang mereka alami, bagaimana 
komitmen mereka tentang agama yang meliputi keyakinan dan aplikasi dari 
keyakinan yang mereka yakini. Selain itu, peneliti ingin melihat bagaimana pola 
pengenalan nilai-nilai agama yang diyakini para orang tua untuk dikenalkan pada 
anak-anak mereka dilihat dari beberapa agama yang tumbuh dan diakui secara 
formal di Indonesia. 
Dalam bagian ini, peneliti akan menggambarkan bagaimana karakter para 
partisipan secara garis besar yang akan dimulai dengan cara mulai mengungkap 
keberadaan mereka di dunia. Tidak mungkin untuk menangkap semua seluk-beluk 
kehidupan mereka dalam ruang tekstual yang begitu kecil, namun mengetahui 
sebagian kecil dari dunia mereka memungkinkan kita memahami beberapa konteks 
terkait status identitas diri mereka. 
Para remaja dalam penelitian ini terdiri dari 8 orang siswa SMA yang tinggal 
di Yogyakarta. Pada saat prapenelitian, peneliti mengumpulkan data latar belakang 
personal partisipan, seperti umur, jenis kelamin, dan tempat tinggal. Di bawah ini 
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adalah deskripsi singkat dari masing-masing peserta dan keluarganya. Nama-nama 
telah diubah untuk melindungi identitas para partisipan sesuai dengan American 
Psychological Association tentang hak dan kerahasiaan peserta penelitian (2010: 
16-17). Untuk menjamin rasa nyaman dan keleluasaan para partisipan agar 
memberikan data apa adanya, maka dengan sepengetahuan partisipan, nama 
partisipan diganti dengan kode R1-R8.  
Partisipan 1 (R1) 
R1 merupakan anak sulung dari dua bersaudara. Usianya saat wawancara 
dilakukan 16 tahun 5 bulan. Dia seorang remaja putra yang sangat percaya diri. Dia 
merupakan seorang aktivis di sekolahnya, terutama di bidang penelitian. Orang 
tuanya bekerja serabutan, sebagai buruh bangunan dan bertani. Logika berpikirnya 
seperti orang dewasa, sopan santunnya sangat tinggi, dan kooperatif. Dia cerdas, 
dan berpenampilan sebagai orang Jawa. Unggah ungguhnya sangat bagus, seperti 
anak desa yang murni belum terkena pencemaran budaya, tetapi anak ini sangat 
cerdas dan memiliki kepercayaan diri yang luar biasa. R1 memiliki cita-cita setelah 
lulus SMA dia ingin kuliah, tetapi belum menentukan mau kuliah di mana. Dia 
masih mencari beberapa peluang beasiswa yang mungkin saja dapat ia dapatkan. 
Dia memiliki cita-cita ingin mendapatkan pekerjaan yang dapat menghasilkan uang 
banyak di masa yang akan datang, tetapi dia belum tahu, mau kerja dalam bidang 
apa. 
Dalam upaya yang ia lakukan untuk menentukan pilihan vokasionalnya, R1 
terus mencari informasi yang dia anggap berguna untuk kelanjutan kariernya di 
masa depan. Usaha tersebut antara lain dengan tetap belajar, dan mencari informasi 
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mengenai jenis-jenis pekerjaan yang mungkin cocok dengan dirinya, mencari 
informasi jurusan di perguruan tinggi yang sesuai dengan karier yang akan dia 
geluti, serta mencari informasi beasiswa yang mungkin bisa ia dapatkan untuk 
mewujudkan cita-citanya. 
Partisipan 2 (R2) 
R2, seorang remaja putra, usianya saat penelitian adalah 17 tahun. Dia anak 
ke 4 dari 4 bersaudara, semua kakaknya perempuan dan sudah berumah tangga. 
Keluarga R2 tinggal dalam satu kompleks perumahan, 4 rumah mereka 
berdampingan. R2 tinggal dengan kedua orang tuanya, ayahnya seorang pensiunan 
Bank Indonesia dan ibunya ibu rumah tangga. Pemikiran R2 sangat dewasa, tidak 
ceria seperti anak-anak muda yang lain. R2 sangat serius. Sikapnya saat setiap kali 
bertemu dengan peneliti, tampak sopan, menghormati lawan bicara, dalam 
memberikan penjelasan cukup detail, tetapi dia lebih sering menggunakan kata 
‘aku’ daripada kata ‘saya’ saat wawancara berlangsung.  
Menurut informasi dari guru BK di sekolahnya, dia pemuda yang baik, 
saleh, rajin puasa Senin Kamis, dan berbakti pada orang tua. R2 sangat menghargai 
waktu, dia dikenal sebagai anak yang selalu on time dan menepati janjinya. Dia 
bangga terhadap dirinya yang jadi ketua OSIS. Bagi dirinya, kepercayaan teman-
teman dan gurunya untuk menjadikan dia sebagai ketua OSIS merupakan amanat 
yang perlu dijaga dan dilakukan sepenuh hati. 
Dari hasil wawancara dan pengamatan peneliti, R2 sangat patuh pada orang 
tua sehingga dia merasa tertekan dan ada rasa ketakutan dalam dirinya. Dia takut 
tidak bisa membahagiakan orang tuanya, dia takut kalau suatu saat dia berhasil 
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menjadi “orang”, sementara orang tuanya sudah meninggal dunia, mengingat usia 
orang tuanya yang sudah lanjut (sudah pensiun).  
Alat kontrol perilaku utama dalam pola asuh yang diterima R2 adalah 
penanaman nilai-nilai agama yang sangat kental. Ibunya secara konsisten 
melakukan ibadah harian, dan mengimbaskan hal itu kepada anaknya. Setiap ada 
hal penting terkait dengan masa depan R2, ibunya [terutama] selalu menekankan 
pentingnya ridho Allah. Sementara di sisi lain, ayah R2 yang mantan pejabat, 
mengatur R2 dengan gaya otoriter, ayahnya sering marah jika ada perilaku R2 yang 
menurut ayahnya R2 kurang pas. Kemarahan ayah R2 biasanya hanya diluapkan 
lewat kata-kata atau nada suara tinggi, tidak pernah memukul. 
Partisipan 3 (R3) 
R3, seorang remaja putri berusia 17 tahun, anak sulung dari 3 bersaudara, 
merupakan anak yang supel, dan religius. Hal itu peneliti amati, selama tiga kali 
bertemu dengan R3, sikapnya tidak canggung, mudah masuk dalam sebuah topik 
pembicaraan.  Tutur bahasanya lancar seperti air mengalir. Sesekali dia tersenyum, 
ketika berbicara dan mengingat pengalaman-pengalaman dia yang lucu dan 
dianggapnya sebagai perilaku yang kekanak-kanakan.  
Penampilan R3 cukup menarik, dia cenderung menyukai pakaian yang tidak 
terlalu ketat, jilbabnya cukup lebar. Saat peneliti bertemu dengan R3, ditangannya 
dia membawa Al-Quran kecil. Menurutnya, dia terkadang membaca Quran di sela-
sela jam kosong jika tidak ada kegiatan yang penting untuk dilakukan. 
Ayahnya seorang karyawan perusahaan swasta dan ibunya seorang ibu 
rumah tangga. Dalam keluarga mereka, hubungan anak-anak dan orang tua lebih 
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cenderung seperti teman, terutama ibunya yang sangat dekat dengan putrinya. Ayah 
R3 sangat keras untuk urusan pendidikan. Dalam pandangan keluarganya, 
pendidikan adalah salah satu cara terbaik yang dapat membantu memperbaiki masa 
depan. R4 aktif di Paskibra dan OSIS.  
Partisipan 4 (R4) 
R4, seorang remaja putri berusia 17 tahun, anak sulung dari 2 bersaudara. 
Selain ayah, ibu, dan adiknya, ada nenek yang tinggal bersama keluarga mereka. 
Ayah ibunya seorang pegawai negeri sipil. R4 anak yang cuek dan ingin 
memberontak pada keadaan, tetapi dia tidak melakukannya karena dia sangat 
paham bahwa orang tua memiliki kedudukan lebih tinggi dari anaknya. Dia patuh 
pada perintah orang tua. Dalam keluarga R4, orang tua memiliki otoritas penuh 
terhadap anaknya. Kasih sayang orang tuanya yang berlebihan, kisah hidup orang 
tuanya yang tadinya penuh perjuangan, membuat ayahnya sangat protektif dan tidak 
ingin anaknya mengalami kesulitan yang sama, sehingga mereka cenderung 
menunjukkan apa yang harus dilakukan oleh R4 tanpa menanyakan pemikiran atau 
perasaan R4. Dalam keluarga mereka, komunikasi cenderung terjadi satu arah yaitu 
dari orang tua ke anak. R4 sendiri tidak terlalu suka bercerita kepada orang tuanya.  
Menurutnya, jika suatu masalah dapat diatasi sendiri, mengapa harus selalu 
merepotkan orang tua.  
R4 menjadi salah satu pengurus OSIS, dia juga aktif di beberapa organisasi 
di sekolah. Menurut salah satu gurunya, R4 pernah mengatakan bahwa dia ingin 
kuliah jauh dari rumahnya agar ia bisa keluar dari pengaruh orang tuanya. R4 tidak 
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suka terlalu diatur oleh orang tua karena menurutnya dia mampu berpikir dan 
bertindak mandiri. 
Partisipan 5 (R5) 
R5, seorang remaja putri berusia 17 tahun. Dia adalah anak nomor dua dari 
3 bersaudara. Dia gadis Bali yang hijrah ke Yogyakarta karena mengikuti ayahnya 
yang ditempatkan kerja di Yogyakarta. R5 merupakan seseorang yang sangat 
periang dan memiliki kepedulian yang tinggi. R5 aktif di sanggar seni, darah 
Seninya yang menurut dia diturunkan dari keluarga ibunya. Selain itu dia juga aktif 
dalam organisasi keyakinan beragama.  R5 sangat mengenal potensi dirinya, dia 
tahu apa yang harus dia kerjakan. Semua itu karena dukungan orang tua yang ia 
dapat sejak kecil 
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti saat wawancara dan saat berkunjung 
ke rumahnya, R5 merupakan remaja yang memiliki kepribadian yang positif fan 
berpikiran terbuka. Tutur bahasanya halus, enak didengarkan. R5 cenderung 
disiplin dan juga sangat menghargai waktu. Menurut pengakuannya, hal itu ia tiru 
dari keluarganya yang militer, “sangat disiplin dan tulus”, tuturnya. 
Ayahnya seorang militer, ibunya seorang ibu rumah tangga yang aktif di  
Persit Daerah Istimewa Yogyakarta. Mereka keluarga yang sangat disiplin, dan pola 
komunikasinya sangat bagus, mereka sangat terbuka antar anggota keluarga. 
Demokrasi, disiplin, dan empati, merupakan hal yang menonjol dalam keluarga ini. 
Mereka hangat dalam memperlakukan orang lain.  
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Partisipan 6 (R6) 
R6, seorang remaja putra berusia 17 tahun. Dia menyukai sepak bola. Saat 
SMP dia pernah merasa bangga terhadap dirinya saat pernah jadi juara kompetisi 
futsal antar sekolah. Dia mengatakan pada awalnya ia ingin menjadi pemain 
sepakbola profesional, maka dirinya memilih SMA yang memiliki ekstrakurikuler 
sepak bola. Ketika SMA, kebanggaannya luntur seiring tidak terpilihnya dirinya 
dalam tim kebanggaan di SMA tempat ia saat ini sekolah.  
Saat awal masuk SMA, R6 merasa membutuhkan teman tetapi dia tidak 
memiliki kecukupan informasi tentang arti teman. Dia juga tidak memiliki cukup 
kepercayaan diri untuk membangun pertemanan secara wajar, karena itu dia 
memutuskan untuk mengikuti geng sekolah agar bisa memiliki teman dan agar ada 
sesuatu yang dapat dia banggakan. Dalam konsepnya pertemanan untuk bersenang-
senang, teman ngobrol, dan nongkrong.  
Ketika suatu hari dia melakukan kesalahan yang fatal, terlibat tawuran antar 
geng remaja, sehingga harus berurusan dengan pihak kepolisian. Dia merasa hal itu 
menyusahkan dan salah. Lalu datang keinginan untuk berubah, dia mencoba 
membatasi intensitas pertemuan dengan gengnya, bahkan dia katakan dirinya ingin 
keluar dari geng remaja itu. Dalam proses itu, dia merasa kesulitan karena orang-
orang di sekelilingnya sudah terlanjur menganggap dia anak nakal. Dia merasa 
tidak mudah untuk mendapatkan kepercayaan orang lain. 
Ayahnya seorang karyawan swasta yang aktif dalam organisasi relawan 
kemanusiaan, yang kadang pergi ke luar negeri seperti Palestina dan Bangladesh. 
Ibunya seorang ibu rumah tangga, sehingga R6 merasa lebih  banyak berinteraksi 
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dengan ibunya. Ayahnya jarang di rumah, tetapi jika pas ada di rumah selalu 
menekankan pentingnya untuk berbuat baik dan menjalankan perintah agama, 
namun R6 belum mampu mencerna dengan baik perkataan ayahnya itu. 
Partisipan 7 (R7) 
R7, seorang remaja putra, usianya 17 tahun, anak ke dua dari dua 
bersaudara. Orang tuanya bekerja sebagai penjual makanan di sekitar Malioboro, 
sehingga R7 juga sering membantu berjualan atau mengambil pekerjaan sebagai 
juru parkir ketika libur sekolah di sepanjang jalan Malioboro.  
R7 hidup dan bergaul sejak kecil hingga remaja di pusat kota Yogyakarta, 
sekitar Malioboro. Dia mengaku bahwa sesungguhnya dirinya pemalu, untuk 
menutupi rasa malu nya, maka dia berperan sebaliknya. Dia menjadi anak “gaul” 
dan masuk dalam geng sekolah.  
R7 belum memiliki gambaran yang jelas tentang apa dan bagaimana yang 
ingin dia lakukan dan perlu dia kerjakan untuk hidupnya sendiri. Dalam pikirannya, 
dia akan bahagia ketika dia bisa menghasilkan uang dengan cara menjadi jaga parkir 
ketika libur sekolah. Dia mengatakan hanya butuh dukungan moral dari ibunya, 
bukan membutuhkan uangnya.  
Ketika ditanya tentang sosok ayahnya, R7 tidak mau berkomentar atau 
memberi klarifikasi, apakah ayahnya yang sudah lama bercerai dari ibunya, sudah 
meninggal atau masih hidup. Dia hanya mengatakan bahwa ayahnya sudah lama 
tidak ada, dia tidak mau berbicara banyak tentang ayahnya. 
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Partisipan 8 (R8) 
R8, seorang remaja putra yang berusia 17 tahun. Orang tuanya mendidik 
dengan cara yang menekankan nilai-nilai agama dan harga diri. Orang tuanya 
termasuk orang tua yang kooperatif dengan sekolah. Hanya saja, R8 merasa orang 
tuanya tidak mengenalnya dengan baik. R8 menilai ayahnya terlalu pandai bicara 
hingga dirinya merasa tidak mampu menandingi kepandaian ayahnya. Di balik 
sikapnya yang ramah terhadap orang lain, dia merasa rendah diri dan kesepian. Dia 
merasa tidak dapat menjadi seperti impian orang tuanya. R8 merasa dirinya tidak 
hebat.   
Keterlibatan R8 dalam geng sekolah dia lakukan dengan sadar, kemauan 
sendiri tanpa paksaan dari siapa pun. Bergabungnya R8 dengan geng karena 
menurut pengakuannya, dia membutuhkan teman yang satu pemikiran dengan dia. 
Satu pemikiran yang dia maksud adalah sama-sama menganggap bahwa berteman 
itu tidak boleh pilih-pilih karena pandai, tampan atau kaya, yang penting dapat 
untuk bergaul, diajak jalan, bermain bersama, ngobrol bersama, dan bersenang-
senang. R8 dalam hal ini menilai dirinya sendiri sebagai orang yang tidak memiliki 
kemampuan intelektual tinggi, sehingga dia menilai bahwa orang-orang yang 
pantas untuk dijadikan temannya adalah orang yang satu tipe dengan dirinya. Oleh 
sebab itu ia memutuskan dengan sukarela masuk ke dalam geng sekolah, dan 
merasa nyaman berada di dalamnya. 
Secara ringkas gambaran tentang data demografis peserta partisipan dapat 
dilihat dalam tabel 1 sebagai berikut: 
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Tabel 1. Karakteristik partisipan 
 
No Subjek Usia Gender Pendidikan Tempat tinggal 
1 R1 16 Laki-laki SMA Yogyakarta, Indonesia 
2 R2 17 Laki-laki SMA Yogyakarta, Indonesia 
3 R3 17 Perempuan SMA Yogyakarta, Indonesia 
4 R4 17 Perempuan SMA Yogyakarta, Indonesia 
5 R5 17 Perempuan SMA Yogyakarta, Indonesia 
6 R6 17 Laki-laki SMA Yogyakarta, Indonesia 
7 R7 17 Laki-laki SMA Yogyakarta, Indonesia 
8 R8 17 Laki-laki SMA Yogyakarta, Indonesia 
 
D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
 
1. Teknik Pengambilan Data 
 
Teknik pengambilan data berkaitan erat dengan epistemologi.   Posisi 
epistemologi dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: a) data 
terkandung dalam perspektif para remaja; b) semua pengalaman para remaja 
bermakna, serta dapat ditafsirkan dan dipahami dalam konteks praktik-
praktik sosial; dan c) karenanya peneliti terlibat langsung dalam proses 
pengumpulan data. 
Fenomenologi sebagai premis dan metodologi mencari dan hanya 
menerima bukti yang ditawarkan oleh kesadaran itu sendiri. Peneliti berusaha 
memahami esensi dari pengalaman orang lain. Satu-satunya pengetahuan 
sejati tentang pengalaman berasal dari mereka yang tinggal di dunia 
pengalaman itu (orang yang mengalami). Dari otobiografi pribadi makna 
yang muncul dan wawasan terungkap. Husserl (1962: 352) mengatakan: 
Insight, self evidence, generally, is thus an entirely distinct 
occurrence; at its “centre” is the unity of a rational positing with 
that which essentially motivates it, the whole situation here indicated 
being intelligible in terms of the noema as well as the noesis. 
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Noesis (tindakan interpretatif yang diarahkan pada objek yang 
disengaja) adalah konten nyata dari data manifes yang dilihat. Isi materi 
(noema) adalah objek dari noesis; tetapi menampilkan kemungkinan yang 
luas dan kekayaan makna asli dari persepsi dalam intuisi sadar yang dialami 
seseorang, sehingga dalam fenomenologis, pengalaman murni diyakini 
memiliki komponen nyata. 
Perhatian utama peneliti phenomenology adalah untuk memperoleh 
pengalaman dari orang pertama yang kaya dan rinci, dari fenomena yang 
sedang diselidiki. Wawancara semi-terstruktur, mendalam, satu-satu adalah 
metode yang paling populer untuk mencapai itu, meskipun alternatif 
pengumpulan data lainnya juga dapat digunakan (misalnya, buku harian, grup 
fokus, surat atau dialog/obrolan). Wawancara semi-terstruktur 
memungkinkan peneliti dan peserta untuk terlibat dalam dialog secara real 
time. Mereka juga memberikan ruang yang cukup dan fleksibel untuk isu-isu 
asli dan tak terduga muncul pada saat wawancara berlangsung, yang peneliti 
dapat selidiki secara lebih rinci dengan pertanyaan lebih lanjut (Langdridge, 
2007: 110; Pietkiewicz dan Smith, 2012: 366).  Peneliti perlu 
menggabungkan beragam keterampilan untuk mengumpulkan data yang 
berharga, sehingga pengalaman wawancara sangat diperlukan. Analisis yang 
hati-hati, sistematis, dan teliti, di sisi lain, membutuhkan kesabaran dan 
keterbukaan untuk melihat dunia melalui mata orang lain dan kemampuan 
untuk mengendalikan godaan kepada apriori memberlakukan kategori 
konseptual. Karakter induktif dari kebanyakan metodologi kualitatif 
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mensyaratkan bahwa teori berasal dari data, dan bukan sebaliknya 
(Pietkiewicz, 2014: 13). Berdasarkan hal tersebut maka dalam penelitian ini 
dilakukan wawancara individu secara mendalam untuk mendapatkan 
pengalaman hidup dari para remaja tanpa melibatkan pengetahuan peneliti 
tentang teori tertentu. Hal ini sejalan dengan pendapat Bogdan dan Biklen, 
(2007: 25) bahwa periset dalam mode fenomenologis mencoba memahami 
makna kejadian dan interaksi seseorang dalam situasi tertentu, menekankan 
verstehen (berusaha memahami tindakan-tindakan sosial dan 
menguraikannya dengan menerangkan sebab–sebab tindakan tersebut), 
pemahaman interpretatif dari interaksi yang terjadi. 
Wawancara semi-terstruktur merupakan  metode pengumpulan data 
utama yang dipilih dalam penelitian ini. Metode ini dipilih untuk melibatkan 
semua peserta dalam percakapan bermakna tentang pengalaman pola asuh 
dalam keluarga yang mereka alami dan mereka ingat, sebab mengacu pada 
perkataan Vygotsky (1987: 236-237) bahwa setiap kata yang digunakan 
orang dalam menceritakan kisah mereka adalah mikrokosmos kesadaran 
mereka. 
Wawancara di tempat yang dipilih oleh partisipan, dilakukan secara 
pribadi hanya antara peserta dan peneliti. Setiap kali wawancara dilakukan 
45-60 menit. Jika ada hal yang perlu dikonfirmasi, peneliti melakukan 
konfirmasi dan berkomunikasi dengan partisipan melalui alat komunikasi 
elektronik, sesuai kebutuhan. Tata cara pengambilan data tersebut terlebih 
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dahulu dikomunikasikan dengan para peserta penelitian pada saat pertama 
kali melakukan pertemuan.  
Peneliti menjelaskan dan meminta peserta untuk menandatangani 
formulir persetujuan menjadi peserta penelitian. Semua wawancara direkam. 
Untuk memenuhi etika penelitian, hasil rekaman wawancara yang utuh hanya 
didengarkan oleh peneliti dan partisipan.  Rekaman tersebut dibuatkan 
transkrip secara penuh, kecuali nama dan identitas partisipan akan 
disamarkan (dihilangkan), sehingga tidak ada informasi identitas yang 
tercatat di transkrip. Wawancara dipandu dengan satu set pertanyaan 
penelitian, yang nantinya pertanyaan lanjutan dikembangkan saat wawancara 
berlangsung.  
Berdasarkan saran Moustakas (1994: 114), wawancara dimulai dengan 
percakapan sosial yang bertujuan menciptakan suasana santai dan saling 
percaya. Setelah pembukaan ini, peneliti menyarankan bahwa partisipan 
mengambil beberapa saat untuk fokus pada pengalaman, saat-saat  tertentu 
yang mereka ingat secara sadar serta dampak tertentu sebagai akibat dari 
adanya pengalaman tersebut. Selanjutnya  para partisipan menggambarkan 
pengalaman mereka sepenuhnya. Peneliti yang juga sebagai pewawancara 
menciptakan iklim di mana peserta penelitian akan merasa nyaman dan akan 
merespons dengan jujur dan komprehensif melalui proses wawancara yang 
santai di lingkungan yang disukai para partisipan. 
Berikut ini contoh kutipan percakapan sosial yang digunakan peneliti 
untuk menciptakan rasa rileks dan nyaman bagi partisipan: 
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Gambar 4. Contoh Kutipan Percakapan Sosial Awal Wawancara 
Selama wawancara, peneliti secara langsung berhubungan dengan 
partisipan dan menggunakan protokol pengumpulan data yang sesuai dengan 
tema penelitian. Wawancara ini memberikan kesempatan bagi peserta untuk 
menggambarkan situasi dalam istilah/bahasa yang biasa mereka gunakan 
sehari-hari, sehingga membantu peneliti dalam mengumpulkan data yang 
kaya, faktual, mendalam, dan bermakna.  
Proses pengambilan data diawali dengan pra-penelitian yang dilakukan 
pada bulan Mei 2018. Proses ini dilakukan untuk mempelajari konteks 
lingkungan penelitian serta memilih partisipan yang sesuai dengan kriteria 
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yang sudah ditentukan. Pada saat prapenelitian, peneliti berkesempatan untuk 
bertemu dengan para partisipan dan menyampaikan tujuan penelitian serta 
proses pengambilan data yang akan dilakukan.  
Proses pengambilan data mulai Juli-Agustus 2018, dalam beberapa 
kesempatan (September-Oktober), peneliti menghubungi para partisipan 
melalui pesan elektronik untuk kepentingan konfirmasi hasil transkrip, dan 
menanyakan ulang tentang hal-hal yang kurang dapat ditangkap maknanya. 
Semua partisipan kooperatif untuk melakukan diskusi tentang gambaran 
umum hasil wawancara dan meyakinkan bahwa makna dari apa yang ditulis 
dalam transkrip sama dengan makna yang mereka maksudkan. 
Berikut ini beberapa teknik pengumpulan data untuk memastikan 
bahwa data yang diambil merupakan data yang objektif dan relevan, sebagai 
berikut: 
a. Catatan lapangan (field note). 
Dalam penelitian ini, wawancara direkam dalam bentuk MP3, 
kemudian ditranskripsi dan dilengkapi dengan catatan lapangan yang 
dihasilkan peneliti. Catatan lapangan segera ditulis setiap selesai 
menyimpulkan hasil wawancara. Peneliti berusaha untuk menangkap 
hasil pengamatan terhadap kejadian yang menonjol selama 
pengamatan. Pengamatan tersebut termasuk karakteristik partisipan 
dilihat dari sisi penampilan, gaya bicara, pengetahuan, sikap partisipan, 
ringkasan dari percakapan antara partisipan dengan peneliti, dan 
respons subjektif peneliti untuk wawancara keseluruhan. Catatan 
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lapangan ini berguna bagi peneliti untuk mengingat kembali semua 
proses pengambilan data yang telah dilakukan, termasuk konteksnya. 
b. Jurnal. 
Sesuai dengan saran Spradley (1979 dalam Denzin dan Lincoln, 
1998: 167-68)  untuk menggabungkan pengetahuan kualitatif tambahan 
dalam catatan yang rutin, peneliti perlu menggunakan jurnal penelitian 
lapangan untuk mencatat ide-ide dan wawasan ketika ide dan wawasan 
itu muncul selama wawancara atau muncul dalam refleksi berikutnya. 
Jurnal semacam ini digunakan sebagian besar untuk menyimpan catatan 
tentang kegiatan penelitian yang sedang berlangsung, yang kemudian 
dilakukan refleksi terhadap jurnal tersebut, atau refleksi peneliti 
terhadap partisipan dalam upaya untuk memahami apa yang telah 
terjadi. Catatan lapangan  digunakan untuk memberikan gambaran dan 
merekam kontekstual dari sebuah wawancara, sedangkan jurnal refleksi 
memberikan refleksi kompilasi berkelanjutan peneliti, interpretasi, 
pertanyaan dan hipotesis sementara sepanjang penelitian berlangsung. 
Jurnal tersebut juga menjadi catatan penting bagi peneliti untuk melihat 
kembali semua proses penelitian yang sudah dilakukan.  
2. Instrumen pengambilan data. 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif (fenomenologi), peneliti 
menjadi instrumen utama. Oleh karena itu peneliti terlibat langsung dalam 
proses pengambilan data untuk melakukan wawancara individual secara 
mendalam, dengan mengacu pada pertanyaan penelitian. Sebagai alat bantu 
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dalam melakukan wawancara individu mendalam, peneliti dibantu dengan 
seperangkat instrumen panduan wawancara. Dalam panduan wawancara 
tersebut hanya memuat pertanyaan pokok, di mana pertanyaan lanjutan 
diajukan dan dikembangkan oleh peneliti pada saat penelitian berjalan, seiring 
konteks penelitian yang sedang terjadi.  
E. Keabsahan Data. 
Pertanyaan mendasar dalam berbagai jenis penelitian adalah, dapatkah 
kita memercayai hasilnya? Dalam penelitian kualitatif, menciptakan penelitian 
yang berkualitas juga penting dan dikenal sebagai trustworthiness 
(kepercayaan).  Dalam studi ini, peneliti menggunakan istilah kepercayaan 
sebagaimana yang dikenalkan oleh Erlandson dkk., (1993: 29) yang 
menyatakan bahwa kepercayaan penelitian dibangun dalam upaya 
menghasilkan kredibilitas dan transferabilitas dari temuan, melalui berbagai 
cara.  
Menurut Erlandson, (1993: 30) bahwa kredibilitas didefinisikan sebagai 
tingkat kepercayaan pada kebenaran dari temuan penelitian. Pernyataan 
tersebut sejalan dengan pernyataan Mills, (2003: 78) bahwa kredibilitas 
penelitian kualitatif mengacu pada sejauh mana peneliti telah mampu untuk 
memperhitungkan semua kompleksitas yang menampilkan diri dalam 
penelitian dan berurusan dengan pola yang tidak mudah untuk menjelaskannya. 
Untuk mencapai kredibilitas, peneliti melaksanakan apa yang disarankan Guba 
(1981: 226) bahwa beberapa metode yang harus digunakan dalam memperoleh 
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dan mengolah data yaitu melalui pengecekan anggota, triangulasi, dan diskusi 
teman seJawat.  
Mills (2003: 79-80) menegaskan bahwa pengecekan anggota 
memungkinkan auditor eksternal (mungkin teman seJawat, kepala sekolah, 
Guru BK, atau mahasiswa pascasarjana) untuk mengikuti proses pengumpulan 
data, analisis, dan interpretasi. Sedangkan triangulasi membantu dalam 
membangun kepercayaan melalui penggunaan beberapa sumber data, 
penggunaan metode yang berbeda, dan perspektif untuk menguatkan, atau 
memperjelas masalah penelitian dan hasilnya (Stringer, 2008: 49).  
Dalam penelitian ini, langkah awal dari proses menjamin kredibilitas data 
pasca wawancara adalah membuat rangkuman umum terhadap hasil 
wawancara. Setelah itu hasil wawancara dengan partisipan, dikonfirmasi 
dengan para partisipan mengenai kebenaran peneliti dalam menangkap apa 
yang diungkapkan oleh para partisipan. Setelah mereka merasa setuju dengan 
garis besar isi wawancara kemudian peneliti melakukan kegiatan lain yaitu 
melakukan konfirmasi informasi dengan informasi dari para Q informan di 
sekolah asal partisipan. Informasi yang digali dengan Q informan, bukan 
mengenai isi/hasil wawancara, melainkan mengenai karakter partisipan tentang 
kemampuan mengartikulasikan pengalaman secara objektif. Selain itu, peneliti 
juga menggali data dari beberapa orang tua yang bersedia diwawancarai 
tentang pola asuh yang mereka lakukan untuk anak-anak mereka.  
Dalam proses pengambilan dan analisis data peneliti dibantu auditor 
eksternal yaitu para Q informan dan teman seJawat. Langkah terakhir untuk 
210 
 
menjamin validitas data adalah sebelum hasil penelitian dipresentasikan 
kepada orang lain, terlebih dahulu dipresentasikan kepada orang yang diteliti. 
Dalam hal ini, peneliti menyampaikan secara garis besar hasil penelitian 
kepada para partisipan. Hal ini bertujuan untuk meyakinkan bahwa data dan 
hasil olah data merupakan data yang valid, objektif, dan dapat 
dipertanggungJawabkan. 
Upaya lain yang telah dilakukan adalah dengan cara peneliti melakukan 
kunjungan ke rumah partisipan untuk lebih mengetahui sejatinya pola asuh 
yang terjadi dalam keluarga partisipan. Beberapa keluarga partisipan bersedia 
untuk diwawancarai, tetapi beberapa tidak bersedia. Dalam hal ini peneliti 
tidak berhak melakukan pemaksaan. Untuk beberapa partisipan yang orang 
tuanya tidak bersedia untuk diwawancarai, peneliti melakukan triangulasi data 
dengan cara melakukan konfirmasi data dan wawancara dengan Q informan 
yang secara umum mengenal dan memahami latar belakang dan kehidupan 
global para partisipan. Tujuan mengumpulkan data dengan cara yang berbeda 
untuk triangulasi data untuk membandingkan dan memvalidasi data jika 
menghasilkan temuan serupa.  
Perihal yang kedua untuk membentuk keterpercayaan sebuah hasil 
penelitian adalah transferabilitas. Menurut Mills (2003: 79) bahwa 
transferabilitas (pengalihan) menunjukkan: keyakinan peneliti kualitatif bahwa 
segala sesuatu yang mereka pelajari dibatasi oleh konteks tertentu,   dan bahwa 
tujuan dari pekerjaan penelitian kualitatif tidak mengembangkan pernyataan 
'kebenaran' yang bisa digeneralisasi untuk kelompok orang yang lebih luas. 
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Menurut Erlandson dkk., (1993: 31) bahwa transferabilitas  mengacu pada 
sejauh mana temuan penelitian dalam satu konteks dapat diterapkan untuk 
konteks lain. Transferabilitas didukung oleh tiga teknik naturalistik: deskripsi 
tebal (thick description), purposive sampling, dan jurnal reflektif. Deskripsi 
tebal dijelaskan oleh Lincoln dan Guba (1985: 289) sebagai cara untuk 
mencapai jenis validitas eksternal. Dengan mendeskripsikan suatu fenomena 
dalam detail yang cukup, seseorang dapat mulai mengevaluasi sejauh mana 
kesimpulan yang ditarik dapat dialihkan ke waktu, pengaturan, situasi, dan 
orang-orang yang lain. 
Untuk mengatasi perkembangan seperti pernyataan “kebetulan”, Guba 
(1981: 294) mengusulkan dua tindakan untuk memfasilitasi komposisi 
deskriptif dan konteks yang relevan. Pertama, peneliti harus mengumpulkan 
perincian data, data deskriptif yang akan mengizinkan perbandingan konteks 
tertentu untuk konteks yang lain yang mungkin menimbulkan transferabilitas 
hasil penelitian dapat dipertimbangkan. Saran kedua membutuhkan deskripsi 
rinci dari konteks penelitian sehingga penilaian tentang kewajaran dengan 
konteks lain dapat dibuat. Mengingat saran ini, peneliti menyoroti bahwa 
pengalihan penelitian kualitatif tergantung pada sejauh mana konsumen 
penelitian dapat mengidentifikasi dengan alur penelitian yang jelas. Untuk itu, 
dalam penelitian ini perlu peneliti tegaskan bahwa konteks dalam penelitian ini 
adalah kehidupan dan latar belakang para remaja yang tinggal di Yogyakarta 
pada masa remaja mereka. 
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Hasil penelitian ini tidak berharap dapat digeneralisasi, tetapi di saat yang 
lain perlu dilakukan penilaian sejauh mana temuan dalam penelitian ini 
memiliki relevansi dengan tempat lain. Untuk memaksimalkan potensi 
tersebut, laporan penelitian ini menawarkan deskripsi kontekstual sesuai 
dengan pendekatan filosofi pendidikan keluarga yang sesuai dengan konteks 
latar budaya para partisipan dalam penelitian ini. 
F. Analisis Data 
Sumber data utama adalah para remaja yang memiliki pengalaman 
diasuh dalam pola asuh keluarga di kota Yogyakarta, sehingga hasil wawancara 
individu dengan para remaja dijadikan sebagai data utama. Data-data lain 
seperti hasil wawancara dengan orang tua, informasi dari pihak sekolah, serta 
hasil pengamatan selama penelitian, dijadikan sebagai informasi tambahan 
untuk menjaga keabsahan data, serta dijadikan sebagai data konfirmasi. 
Penelitian ini berangkat dari sudut pandang bahwa keluarga merupakan 
titik pusat dan terminal pembentukan identitas diri para remaja, faktor 
lingkungan pergaulan dan sekolah menjadi pendukung apa yang terjadi dalam 
proses pembentukan identitas diri remaja dalam proses selanjutnya. Remaja 
dipandang sebagai subjek atas hidupnya, sehingga mereka berhak untuk 
didengarkan suaranya serta bagaimana dia memaknai semua pengalaman pola 
asuh keluarga yang mereka alami, sehingga pengalaman yang dianalisis 
hanyalah pengalaman yang diakui secara sadar oleh partisipan, bukan 
pendapat/hasil pengamatan orang lain. 
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Analisis tematik adalah pendekatan analitis utama yang digunakan 
adalah Interpretative Phenomenological Analysis (IPA). Pada dasarnya, 
analisis berkepentingan untuk memahami dunia peserta dan, karena itu, 
menghabiskan banyak waktu bekerja melalui transkrip (dan mendengarkan 
rekaman) untuk mengidentifikasi tema-tema utama (Langdridge, 2007: 111). 
Secara lebih rinci, teknik analisis data yang  digunakan adalah menggunakan 
metode analisis data Colaizzi yang dimodifikasi Moustakas (Moustakas, 1994: 
119-152; Zeeck, 2012:39; Shosha, 2012: 34-41). Secara rinci langkah analisis 
data yang dilakukan yaitu:  
1. Peneliti melakukan transkripsi berdasarkan rekaman hasil wawancara 
mendalam, mengecek kembali jurnal, dan catatan lapangan untuk 
mendapatkan kembali konteks penelitian secara lebih nyata. 
2. Peneliti mengidentifikasi semua pernyataan yang relevan dengan 
pengalaman peserta. Horizonalization adalah proses pencatatan setiap 
pernyataan relevan yang relevan dengan topik. Semua ekspresi-
ekspresi dari Jawaban partisipan dibuat daftar, dan dibiarkan tampil 
apa adanya tanpa prasangka dari peneliti. Dalam proses penyusunan 
daftar ekspresi partisipan, peneliti memulainya dengan 
menyingkirkan jugment, prasangka, dan melihat fenomena dengan 
mata yang segar (pandangan ego transendental), kemudian menyusun 
transkrip verbatim (secara kata demi kata). Setiap transkrip dibaca 
beberapa kali untuk mendapatkan rasa dalam keseluruhan konten. 
Selama tahap ini, setiap pikiran, perasaan, dan ide-ide yang muncul 
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dan ditangkap oleh peneliti ditambahkan ke buku catatan bracketing. 
Ini membantu menjelajahi fenomena yang dialami oleh para peserta 
itu sendiri. Dalam proses ini, setiap komentar/ekspresi pengalaman 
hidup partisipan dianggap memiliki nilai yang sama (epoche). 
3. Langkah selanjutnya adalah dilakukan tindakan reduksi 
fenomenologis transendental, dalam proses ini semua pernyataan 
yang tidak tumpang tindih dan tidak berulang diidentifikasi, semua 
teori dan konsep yang melekat pada diri peneliti, serta gejala-gejala 
yang tidak esensial disimpan. Langkah ini menggunakan patokan 
pertanyaan, apakah ekspresi tersebut mengandung momen 
pengalaman yang penting   dan mengandung unsur pokok yang cukup 
baik untuk memahami fenomena? Apakah ekspresi tersebut 
memungkinkan untuk dikelompokkan dalam suatu kelompok 
besar  dan diberi label? Pernyataan-pernyataan yang tidak jelas, tidak 
diungkapkan secara eksplisit, pengulangan dan tumpang tindih 
direduksi dan dieliminasi. Pernyataan-pernyataan ini adalah 
cakrawala pengalaman yang invarian. Hal ini perlu dilakukan karena 
deskripsi mungkin panjang dan rumit, terutama bila melibatkan 
banyak waktu, fitur, dan proses, maka peneliti harus membedakan 
bagian-bagian dari deskripsi dengan mengidentifikasi unit makna, 
atau konstituen invarian yang mengatur data untuk analisis bagian 
selanjutnya. Dalam tahap analisis ini, pernyataan dan frasa penting 
yang berkaitan dengan perubahan citra tubuh dan strategi coping 
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diekstraksi dari setiap transkrip. Pernyataan-pernyataan ini ditulis 
dalam lembaran terpisah dan diberi kode berdasarkan "transkrip, 
halaman, dan nomor baris". 
4. Konstituen invarian yang merupakan kualitas unik dari pengalaman 
partisipan yang menonjol, disusun menjadi tema yang memungkinkan 
munculnya tema yang umum bagi semua peserta. Dalam penelitian 
fenomenologis, identifikasi tema, pengembangan kelompok makna, 
dan setiap "pengodean" atau kategorisasi data biasanya bersifat 
persiapan karena ia mengatur data untuk analisis struktural yang lebih 
mendalam. Singkatnya pada tahap ini cakrawala invarian/semua 
pengalaman partisipan yang bermakna dikelompokkan dalam tema 
dan diberi label. Setiap makna yang mendasari dikodekan dalam satu 
kategori karena mereka mencerminkan deskripsi lengkap. 
Constituent (unsur pokok) yang dikelompokkan dan diberi label ini 
adalah tema inti dari pengalaman. Tema-tema yang ada 
pada  penggambaran tematik (thematic potrayal) adalah benang 
merah dari Jawaban-Jawaban semua partisipan. Dalam hal ini peneliti 
mengecek ulang makna yang diformulasikan dengan makna asli untuk 
mempertahankan konsistensi deskripsi.  
5. Proses selanjutnya merupakan proses memvalidasi  Invariant 
Constituent (unsur pokok). Hal yang dilakukan dalam tahap ini adalah 
mengecek pernyataan-pernyataan relevan yang menjadi unsur pokok 
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penelitian dan tema yang menyertainya, terhadap rekaman utuh 
pernyataan partisipan penelitian. 
▪  Apakah diekspresikan secara eksplisit dalam transkripsi utuh? 
▪  Apakah sesuai atau cocok dengan konteks dalam transkrip? ( jika 
tidak diekspresikan secara eksplisit ) 
▪  Apabila tidak dinyatakan secara eksplisit dan tidak cocok, maka 
hal itu tidak relevan terhadap pengalaman partisipan penelitian dan 
harus dihapuskan. 
Cakrawala dan tema yang berbeda digunakan untuk 
menyusun deskripsi tekstur individual dari masing-masing 
pengalaman peserta (klaster), dan menuliskan tema terhadap 
ekspresi–ekspresi yang konsisten, tidak berubah dan 
memperlihatkan kesamaan, termasuk contoh kata demi kata. Klaster 
dan pemberian label terhadap pengalaman-pengalaman partisipan 
tersebut merupakan tema inti pengalaman hidup partisipan.   
Setelah memiliki kesepakatan terhadap semua makna yang 
dirumuskan, proses pengelompokan semua makna yang 
diformulasikan ke dalam kategori yang mencerminkan struktur unik 
kelompok tema dimulai. Setiap kelompok tema dikodekan untuk 
memasukkan semua makna yang dirumuskan terkait dengan 
kelompok makna tersebut. Setelah itu, kelompok-kelompok tema 
yang mencerminkan suatu visi masalah tertentu digabungkan 
bersama untuk membentuk suatu konsep tema yang khas.  
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6. Langkah selanjutnya adalah menyusun deskripsi struktural individual 
dari masing-masing pengalaman peserta yang diambil dari deskripsi 
tekstur individual dan variasi imajinatif.  Pada tahap analisis ini, 
semua tema yang muncul didefinisikan menjadi deskripsi yang 
lengkap. 
7. Langkah selanjutnya sedikit mirip dengan langkah sebelumnya, tetapi 
tidak ada arti yang lengkap yang dicari. Dalam langkah ini, 
pengurangan temuan dilakukan di mana deskripsi yang berlebihan, 
disalahgunakan atau dinilai berlebihan dihilangkan dari struktur 
keseluruhan. Akhirnya, data dideskripsikan menggunakan struktural-
tekstur individual (Individual Textural Description/ITD) untuk 
mengembangkan deskripsi komposit tentang esensi pengalaman bagi 
semua peserta secara keseluruhan. ITD dibuat dengan memaparkan 
pengalaman-pengalaman yang tervalidasi sesuai dengan tema-
temanya dilengkapi dengan kutipan-kutipan verbatim hasil 
wawancara dan atau catatan harian partisipan. Tahap ini merupakan 
proses penggabungan antara deskripsi tekstural dan deskripsi 
struktural dari pengalaman masing-masing setiap partisipan 
penelitian. Setelah individual structural description tersusun maka 
dibuat suatu Composite Description dari makna dan esensi 
pengalaman sehingga menampilkan gambaran pengalaman kelompok 
secara satu kesatuan. Dalam fenomenologi, struktur dan esensi 
pengalaman muncul melalui proses penciptaan bersama yang 
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dikemukakan oleh para peserta dan peneliti. Siswa secara aktif 
berkontribusi pada upaya penelitian dengan menyuarakan 
pemahaman mereka tentang pengalaman mereka sendiri melalui 
proses menghidupkan kembali dan menghubungkannya. Secara 
komplementer, peneliti diberikan untuk mengurangi penghitungan 
ulang ini melalui analisis struktural dan struktural yang sistematis. 
Pada akhirnya, integrasi dan sintesis dari kontribusi ini terdiri dari 
output analisis: esensi dari pengalaman. Deskripsi ini adalah inti 
(esensi) dari pengalaman hidup yang diteliti. 
8. Setelah tujuh langkah tersebut dilakukan, kemudian melakukan 
langkah penutup sebagai salah satu upaya untuk membangun 
keterpercayaan data. Langkah ini bertujuan untuk memvalidasi 
temuan penelitian menggunakan teknik "member checking". Hal 
tersebut dilakukan dengan mengembalikan temuan penelitian kepada 
para peserta dan mendiskusikan hasilnya dengan mereka. Pandangan 
peserta pada hasil studi diperoleh langsung melalui alat dan aplikasi 
komunikasi elektronik. Langkah ini telah dilakukan persetujuan 
peserta wawancara sebelumnya pada saat melakukan temu awal. 
Akhirnya, semua peserta menunjukkan kepuasan mereka terhadap 
hasil ini yang sepenuhnya mencerminkan perasaan dan pengalaman 
mereka. Data yang terjaring selama proses wawancara dengan para 
partisipan, merupakan sebuah fakta, pengetahuan, dan pengalaman 
para partisipan tentang fenomena dari sudut pandang remaja, yang 
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mungkin saja berbeda dengan pandangan orang dewasa. Data tersebut 
merupakan salah satu bentuk kebaharuan hasil penelitian yang 
diharapkan dapat membantu para orang tua dan para pendidik agar 
lebih memahami bagaimana pola asuh yang tepat untuk para remaja 
di lingkungan masyarakat Jawa dewasa ini.  
  
